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ABSTRAK

BENDA SEHARI-HARI SEBAGAI METAFOR DALAM SENI
PATUNG sebagai judul pada tugas akhir. Berawal dari ketertarikan penulis
dengan benda-benda di sekitar setelah di amati mempunyai nilai yang artistik, dari
setiap benda mempunyai nilai dan kegunaan masing-masing. Kerena itulah
penulis menggunakan benda sehari-hari sebagai material dalam karya seni patung.

Benda-benda yang di gunakan penulis adalah benda yang sering di temui
penulis seperti benda-benda yang sudah tidak terpakai adapun penulis juga
menggunakan benda yang tersedia oleh alam. Benda-benda yang di pilih nantinya
akan di olah menjadi karya seni patung melalui proses artistik dan metafor dalam
bentuk dan pemaknaanya.

Karya seni patung dapat terwujud dengan menggunakan material dari
benda sehari-hari setelah melalui peagalahan estetik dan melalui proses metafor
pada pemaknaanya. Denganprases metafor=benda sehari-hari yang di gunakan
sebagai material pada/geni patung/akan mempunyai pemaknaan baru dan
mempunyai suatu maksul yangakap-ai-sampaikan olgh penulis.

Vi
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ABSTRACT

DAILY OBJECTS AS METAPHOR IN STATUE ARTS as a title in the final
project. Starting from the interest of the author with objects around after being
observed to have an artistic value, each object has its own values and uses. That's
why the writer uses everyday objects as material in sculpture.

The objects that are used by the author are objects that are often
encountered by writers such as objects that are not used while the author also
uses objects available by nature. The objects chosen will later be processed into
sculptural works through artistic processes and metaphors in their form and
meaning.

Sculpture works can be realized by using material from everyday objects
after going through aesthetic processing and through a process of metaphor on its
meaning. With the metaphor processjeveryday objects that are used as material
in sculpture will have a new=mganing and=have.a purpose that the writer will
convey.

viii
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seni patung saat ini mengalami perkembangan hingga waktu
kewaktu seiring dengan kemajuan teknologi. Patung adalah seni tiga
dimensi yang dapat dilihat dari beberapa sisi. pembuatan karya seni patung
dengan tehnik menambah maupun mengurangi atau membuat model lalu

mencetaknya.

“Seni patung adalah tipe karya tiga dimensi yang bentuknya dibuat
dengan metode subtraktif (mengurangi bahan seperti memotong
atau menatah) atau—=atitif, (membuat model lebih dulu seperti
mengercorjdan mefcetak).”™

Perkembangan eni patung saat ini; memiliki material yang sangat
beragam, banyak ‘edia material barg”yang/ di tampilkan. Kemajuan
teknologi ikuty mendukung.=perkembangani/seni patung, tidak hanya
menggunakanyxedia terdahulu seperti batul kayu, dan logam, namun juga
benda sehari-harizhasil dar prosesproduksi pabrik yang digunakan untuk
mendukung aktivitasS=manusia. Beata== benda tersebut biasa kita temui
setiap saat, seperti buku, meja, sendok, sepeda, televisi, dan lain
sebagainya. Biasanya karena seringnya dipergunakan/ditemui, barang-
barang tersebut menjadi kurang diperhatikan dan Kita tidak menyadari
bahwa barang-barang tersebut memiliki nilai bentuk yang estetik. Dalam
hal ini penulis ingin membuat benda sehari-hari yang sering ditemui
sebagai material pada seni patung.

Ketertarikan penulis menggunakan material benda sehari-sehari
karena penulis merasa benda yang sering ditemui mempunyai nilai estetik
dan menarik untuk diolah menjadi karya seni patung. Dari banyaknya

benda yang ditemui penulis menggunakan bahan baku atau material yang

' Mikke Susanto,Diksi Rupa, (Yogyakarta:DiktiArt Lab & Djagad Art House, 2011), hal.296
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bermacam-macam seperti logam, plastik, karet, kertas dan lain sebagainya,
berbagai macam benda dan perbedaan material menjadi daya tarik
tersendiri deri suatu benda, seperti benda yang terbuat dari logam
mempunyai sifat keras, warna yang khas seperti kuningan mempunyai
warna kuning yang khas berbeda dengan alumunium yang lebih berwarna
silver perbedaan ini mempunyai nilai estetik tersendiri jika di jadikan
karya seni patung.

Benda kaseharian yang di temui penulis sering di temui dalam
pasar barang bekas dan benda yang tersedia dari alam. Benda yang berada
pada pasar barang bekas adalah benda-benda fungsional yang tidak
terpakai dan di jual pada pasar barang bekas, kebanyakan benda tersebut
produksi dari pabrik yang-mempunyai nilai fungsi atau pakai. Sedangkan
benda dari alamg|jadalah benga ,yang beesal dari alam seperti batu,
kayu,tanah dan/lain sebagainya:

Penulis Wtertarik ontokmengguaakan | benda sehari-hari  untuk
menjadi matexal seni patung didalam karyanyd, Penulis merespon barang
yang dirasa meqarik, dipilihidan digunakan lalu diolah untuk digabungkan
menjadi bentuk™oarth dan<memiliki“nilai fungsi yang berbeda. Perubahan
nilai fungsi yang dimaksud penulis/dalam hal ini adalah hilangnya nilai
fungsi dari benda setelah melatti proses pengolahan menjadi sebuah karya

seni patung yang mempunyai nilai ungkap atau maksud.

B. Rumusan Penciptaan

1. Bagaimana banda sehari-hari sebagai metafor mempunyai nilai ungkap
?

2. Bagaimana penulis mewujudkan penggunaan benda sehari-hari untuk

divisualkan dalam karya seni patung?
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C. Tujuan dan Manfaat

Tujuan:
1. Mengolah bentuk benda sehari-hari sebagai metafor.
2. Menciptakan karya seni patung dengan menggunakan benda sehari

hari sebagai metafor dalam seni patung.
Manfaat:

1. Memberikan pemahaman bagaimana benda sehari-hari sebagai
metafor di dalam karya seni patung.

2. Sebagai salah satu syarat penyelesaian studi sarjana strata | di
Program Studi Seni Rupa Murni, Jurusan Seni Murni, Fakultas

Seni Rupa, Institut Sehi tadQnesia Yogyakarta.

D. Makna Judul

Benda sehari-hari : Batang atau-benda yang ditemui disekitar.

Benda ‘sghari-hari\ yaag-dil maksudkas” penilis adalah benda yang
sering di temaixoleh penulis, benda-benda it seperti barang bekas yang
sering penulis temul pada pasar barang bekas mencakup barang yang tidak
terpakai lagi, adapuribenda yang~tersedia dari alam seperti batu, kayu,

maupun tanah.

Metafora : ikon yang didasarkan atas similaritas diantara objek-objek dari
dua tanda simbolis.?

Proses pengolahan pemaknaan dari suatu benda agar dapat benda
itu mempunyai maksud baru yang akan disampaikan. Sebagai contoh
cincin kawin pada pernikahan diartikan sebagai suatu ikatan.

% Kris Budiman.,”Semiotika Visual Konsep, Isu, dan Problem Ikonitas”, (Y ogyakarta,Jala
Sutra,2011) hal.89
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Seni patung : seni patung adalah bagian dari seni rupa yang merupakan
pernyataan pengalaman artistik lewat bentuk-bentuk tiga dimensional.®

Benda sehari-hari sebagai metafor dalam seni patung: penggunaan
material benda sehari-hari yang diolah menjadi suatu bentuk karya seni

patung yang mempunyai maksud atau makna.

¥ Soedarso SP.,”Tinjauan seni: sebuah pengantar untuk apresiasi seni”,(Yogyakarta,Suku Dayar
Sana, 1987) hal.11
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